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Abstrak 
Air merupakan salah satu faktor pendukung dari perkembangan kegiatan di 
Kecamatan Bandung Kidul, Kota Bandung. Air digunakan oleh penduduk untuk 
kegiatan sehari - hari seperti minum, mandi, mencuci dan lain-lain. Dengan 
berkembangnya Kecamatan Bandung Kidul, maka kebutuhan masyarakat akan air 
pun semakin lama semakin meningkat. Sampai tahun 2018 cakupan pelayanan baru 
65% dari jumlah total penduduk daerah perencanaan yang mendapatkan pelayanan 
air minum oleh PDAM Tirtawening. Ruang lingkup wilayah dalam perencanaan ini 
meliputi 2 Kelurahan yaitu Kelurahan Batununggal dan Kelurahan Kujangsari di 
Kecamatan Bandung Kidul. Metode Least Square merupakan metode terpilih untuk 
perhitungan proyeksi penduduk daerah perencanaan. Analisis perhitungan 
kebutuhan air minum di wilayah perencanaan tahun 2038 mendapatkan kebutuhan 
rata- rata (Q rata-rata) adalah 100 liter/detik, nilai kebutuhan hari maksimum (Q 
max hari) adalah 110 liter/detik dan nilai kebutuhan jam puncak (Q jam puncak) 
adalah 150 liter/detik. Menggunakan pipa diameter 400 mm sepanjang 1.600 m, 
pipa diameter 315 mm sepanjang 3.150 m dan pipa diameter 225 mm sepanjang 
900 m. Dalam perencanaan sistem jaringan distribusi air minum dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi EPANET 2.0. Rencana anggaran biaya sebesar Rp. 
13.338.207.597 (Tiga belas milyar tiga ratus tiga puluh delapan juta dua ratus tujuh 
ribu lima ratus sembilan puluh tujuh rupiah). 
Kata kunci : Air minum, EPANET 2.0, Jaringan distribusi.  
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Abstract 
Water is one of the supporting factors of development activities in the Bandung 
Kidul Sub-district, Bandung.City The water used by residents for daily activities - 
day as drinking, bathing, washing and others. With the development of the District 
of Bandung Kidul, then need the water of the community was progressively 
increasing. Until 2018 the coverage only 65% of the total population of the 
planning area are getting drinking water service by PDAM Tirtawening. The scope 
of areas in this plan which includes 2 Districts there are Kujangsari Village and 
Batununggal Village in the Subdistrict of Bandung Kidul. The Least Square method 
is the method of choice for planning regional population projection calculations. 
Analysis of calculation of water needs in the planning of 2038 getting an average 
requirement (Q average) is 100 liters/second, the maximum value of the 
requirement (Q max day) was 110 liters/second and peak hour requirement value 
(Q peak hours ) is 150 liters/second. Using a 400 mm diameter pipeline along 1,600 
m, 315 mm diameter pipeline along  3,150 m and a diameter of 225 mm pipeline 
along 900 m. In the planning system of water distribution networks is done by using 
applications of EPANET 2.0 . The Budget plan of Rp. 13,338,207,597 (Thirteen 
billion three hundred and thirty eight million two hundred seven thousand five 
hundred and ninety seven rupiah). 
Keywords: Drinking water, EPANET 2.0, Distribution network. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
1.1   Latar Belakang 
Penyediaan air minum menyangkut kepentingan seluruh lapisan 
masyarakat. Semua layak untuk mendapatkan air minum yang sehat, baik itu 
masyarakat kota maupun masyarakat desa. Air minum merupakan kebutuhan dasar 
manusia, sehingga ketersediannya amatlah penting. Pemanfaatannya tidak hanya 
terbatas untuk keperluan rumah tangga, tetapi juga untuk fasilitas umum, fasilitas 
pendidikan, fasilitas ekonomi, fasilitas sosial maupun budaya. Kebutuhan air 
minum akan terus meningkat seiring dengan perkembangan manusia. 
Dalam upaya penyediaan air minum, jaringan distribusi merupakan hal yang 
penting. Karena jaringan distribusi inilah yang menyalurkan air dari instalasi 
produksi menuju ke masyarakat. 
Berkenaan dengan meningkatnya kebutuhan air minum di masa mendatang, 
PDAM Tirtawening Kota Bandung dituntut untuk mampu memenuhi kebutuhan air 
minum tersebut dengan kualitas, kuantitas, kontinuitas dan keterjangkauan yang 
diinginkan serta tekanan air yang mencukupi. 
Dengan berkembangnya Kelurahan Batununggal dan Kelurahan Kujangsari 
di Kecamatan Bandung Kidul Kota Bandung, maka kebutuhan air minum pun 
semakin lama akan semakin meningkat. Sampai tahun 2018 cakupan pelayanan 
baru 65% dari jumlah total penduduk daerah perencanaan yang mendapatkan 
pelayanan air minum oleh PDAM Tirtawening. Kelurahan Batununggal dan 
Kelurahan Kujangsari memiliki 38.742 jiwa. PDAM Tirtawening Kota Bandung 
merencanakan jaringan distribusi utama air minum di Kelurahan Batununggal dan 
Kelurahan Kujangsari Kecamatan Bandung Kidul Kota Bandung dengan debit 150 
L/detik dan sumber  air yang digunakan berasal dari sungai Cikalong. 
 
 
 
  
 
1.2  Maksud dan Tujuan 
Perencanaan sistem distribusi air minum dimaksudkan untuk meningkatkan 
cakupan pelayanan air minum di Kelurahan Batununggal dan Kelurahan Kujangsari 
Kecamatan Bandung Kidul Kota Bandung. 
Tujuan dari Tugas Akhir ini untuk memenuhi kebutuhan air minum tahun 
2018 - 2038 di Kelurahan Batununggal dan Kelurahan Kujangsari Kecamatan 
Bandung Kidul Kota Bandung sesuai dengan tingkat kebutuhan. 
 
1.3   Ruang Lingkup Perencanaan 
Ruang lingkup dari perencanan jaringan distribusi utama air minum di 
Kelurahan Batununggal dan Kelurahan Kujangsari Kecamatan Bandung Kidul, 
Kota Bandung yaitu : 
1. Data yang digunakan dalam perencanaan ini merupakan data sekunder 
yang didapat dari berbagai sumber seperti literatur, dokumen PDAM 
Tirtawening Kota Bandung, kantor Kelurahan Batununggal dan 
Kelurahan Kujangsari. 
2. Penyusunan menggunakan metode perhitungan serta persamaan yang 
digunakan untuk menentukan kebutuhan air minum di lokasi studi 
perencanaan. 
3. Menentukan jaringan distribusi utama, dimensi jaringan pipa distribusi 
dan peralatan perlengkapan jaringan distribusi utama air minum. 
4. Penentuan anggaran biaya.  
 
1.4 Sistematika Penulisan Laporan 
 Adapun sistematika dari penulisan laporan Tugas Akhir “Perencanaan 
Jaringan Distribusi Utama (JDU) Air Minum Di Kelurahan Batununggal dan 
Kelurahan Kujangsari Kecamatan Bandung Kidul Kota Bandung”, ini disusun 
dengan sistematika sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Meliputi latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup 
perencanaan dan sistematika penulisan. 
  
 
BAB II  GAMBARAN UMUM WILAYAH PERENCANAAN 
  Meliputi gambaran umum wilayah Kelurahan Batununggal dan 
Kelurahan Kujangsari , tata guna lahan, kependudukan dan fasilitas. 
BAB III  TINJAUAN PUSTAKA 
 Meliputi teori mengenai pengolahan air minum dari berbagai 
literatur. 
BAB IV  PERHITUNGAN KEBUTUHAN AIR MINUM DAN 
KAPASITAS PERENCANAAN 
     Meliputi data - data perencanaan, proyeksi penduduk, proyeksi 
fasilitas, kebutuhan total air, dan kapasitas yang akan ditambahkan.  
BAB V   RENCANA PENGEMBANGAN JARINGAN DISTRIBUSI 
UTAMA AIR MINUM  
Rencana jaringan distribusi utama air minum yang meliputi 
pembuatan jalur perpipaan dan perhitungan panjang dan diameter 
pipa di Kelurahan Batununggal dan Kelurahan Kujangsari 
Kecamatan Bandung Kidul Kota Bandung. 
BAB VI  SPESIFIKASI TEKNIK  
Meliputi spesifikasi teknik yang menyangkut pelaksanaan pekerjaan 
pemasangan jaringan pipa. 
BAB VII  RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB) 
Meliputi perkiraan biaya yang dibutuhkan dalam perencanaan 
jaringan distribusi utama. 
BAB VIII  KESIMPULAN 
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